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Faktor keluarga, Motivasi nonprobabilitas sampling dengan sampel jenuh dimana semua populasi
belajar, Madrasah Ibtidaiyah digunakan dalam penelitian dan didapatkan sebanyak 26 siswa.Teknik
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terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor keluarga terhadap
motivasi belajar siswa.
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Abstrack

This study aims to determine how much the family factor contributes to student
learning motivation so that parents and teachers can find out the right way to
increase student motivation in school. This research was conducted at MIS
Miftahul Anwar. The sample in this study was taken based on the number of
samples with nonprobability sampling technique with saturated samples
where all the population was used in the study and obtained as many as 26
students. The data collection techniques used in this study were questionnaire
and documentation techniques. Based on the results of the simple linear
regression test with a significant value (Sig.) of 0.014, where the sig value is
less than 0.05, it can be concluded that HO is rejected and H1 is accepted,
which shows that there is a positive and significant influence between family
factors on student learning motivation.

Keyword : Family factor, Student learning motivation, Madrasah
Ibtidaiyah.

PENDAHULUAN

Tingkat perkembangan suatu negara dapat di ukur dari bidang pendidikannya. Pendidikan
dengan kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa memiliki hubungan yang sangat erat, karna
dengan pendidikan yang bermutu akan meningkatkan sumber daya manusia menjadi lebih baik,
tetapi pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kompetensi,
dalam penataan dan peningkatan diri sehingga mampu menumbuhkan kedewasaan anak.
Diharapkan dengan pendidikan mampu melahirkan sumber daya manusia unggul yang akan
memajukan harkat bangsa itu sendiri, agar terwujudnya suatu sumber daya manusia yang
berkualitas, maka dalam pendidikan proses pembelajaran, siswa diharapkan mewujudkan usaha
sadar dan terencana agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

122


mailto:Hanalestari3011@gmail.com

Jurnal Sains Indonesia 1(3): 180-187

kekuatan spiritual, akhlak mulia, pengendalian diri dan kepribadian, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya di masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003). Dalam upaya untuk
mendapatkan pendidikan adalah salah satunya dengan belajar, dimana belajar merupakan kegiatan
yang menghasilkan suatu pengetahuan, baik secara sengaja ataupun tidak.

Faktor yang paling banyak berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar adalah motivasi,
yang memberi kontribusi sebesar 36% terhadap keberhasilan siswa. Motivasi juga dapat
mempengaruhi keberhasilan siswa di dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar merupakan suatu
penggerak terjadinya kualitas dan keinginan untuk belajar. Motivasi memiliki peranan yang sangat
penting dalam pembelajaran, proses maupun pencapaian hasil. Keadaan yang mendorong siswa
untuk melakukan belajar merupakan motivasi. Peran motivasi dalam belajar sangat besar
pengaruhnya untuk menentukan arah belajar dan tujuan belajar, motivasi yang mendorong siswa
untuk belajar disebut motivasi belajar (Suciaty, 2001).

Motivasi belajar sangat diperlukan oleh siswa dalam proses pembelajaran, karena motivasi
belajar membuat siswa menjadi tekun, ulet dan semangat, sehingga hasil belajar yang dicapai akan
maksimal. Motivasi belajar penting diterapan bagi para siswa termasuk siswa di madrasah
ibtidaiyah, karena motivasi belajar yang tinggi membuat siswa menjadi semangat, apalagi di tunjang
oleh faktor keluarga, karna seorang anak berusia 6-12 tahun memerlukan perhatian orang tua, guru
dan lingkungan sekitar dalam menumbuhkan motivasi belajar. Permasalahan mengenai motivasi
belajar adalah bagaimana dapat mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan karena dalam kegiatan
belajar setiap siswa memiliki motivasi belajar dengan tingkat yang berbeda, perbedaan motivasi
belajar yang dimiliki siswa dapat dilihat berdasarkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Terdapat faktor yang menjadikan lemahya motivasi siswa dalam belajar yaitu
terdapat dalam diri siswa itu sendiri, faktor utama yang dialami oleh kebanyakan siswa, sehingga
hal ini menyebabkan siswa kurang berminat untuk belajar. Hal ini menunjukan lemahnya motivasi
yang di miliki siswa di dalam belajar.

Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di pengaruhi salah satunya oleh lembaga
pendidikan informal yaitu keluarga, keluarga diakui keberadaanya, karena keluarga memiliki peran
sangat besar bagi seorang anak dalam proses pembelajaran, keluarga pun menjadi salah satu ujung
tombak untuk meningkatkan kepribadian siswa, meningkatkan hasil belajar, meningkatkan motivasi
dan aspek lainnya dalam diri siswa (Djamarah, 2011).

Menurut UU No. 2 pasal 10 ayat 4 tahun 1989 pendidikan keluarga merupakan bagian dari
alur pendidikan yang memberikan kepercayaan agama, budaya, moral, dan keterampilan.
Berdasarkan undang-undang tersebut fungsi keluarga dalam pendidikan adalah menyangkut
pemahaman agama, budaya dan keterampilan tertentu yang bermanfaat bagi anak. Lingkungan
dalam keluarga adalah sarana pertama yang berpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan
anak. Keluarga juga disebut sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama, dalam keluarga
pertama kalinya seorang anak mendapatkan pendidikan dan bimbingan, hal ini disebut “Primary
Community” (Alisuf, 1999). Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim
ayat 6 yang berbunyi :

Ol Oyslads b ol L a0 ¢ slang ¥ 3133 Badle 4800 e 555 Gl a3 485150 a1 5 &0l 1815l Gl e g
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras,
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yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang di perintahkan-Nya kepada mereka dan mereka
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (Q.S. At-Tahriim: 6).

Ayat yang menjelaskan bahwa pendidikan harus diawali dari lembaga yang paling kecil, yaitu
diri sendiri dan keluarga lalu menuju yang besar dan luas. Ayat diatas berbicara masalah tanggung
jawab pendidikan keluarga, keluarga merupakan hal penting di dalam pendidikan, walaupun
keluarga itu merupakan salah satu faktor pendidikan informal, namun perananya sangat besar,
keluarga mempunyai peran dalam mendidik anak, memberi perhatian, dukungan dan memberikan
kesadaran bagi anak untuk meningkatkan hasil belajar, upaya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa antara lain dengan memberikan motivasi belajar, dan membangkitkan minat belajar siswa
kepada siswa yang sedang belajar.

Proses pendidikan yang baik merupakan hasil dari pada serangkaian kegiatan yang baik pula.
Orang tua sangat berperan penting dalam pembentukan karakter anak, karena itu salah satu
indikator kesuksesan pembelajaran yang baik yaitu bagaimana terjalinnya komunikasi yang baik
antara orang tua dengan anak. Orang tua yang baik mampu memberikan contoh yang baik serta
mampu memberikan motivasi kepada anaknya. Dengan hal ini terdapat beberapa indikator keluarga
yaitu cara orang tua mendidik dan hubungan antar anggota keluarga, perhatian orang tua, keadaan
ekonomi keluarga dan pendidikan terakhir orang tua.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di Mis Mathla’ul Anwar kelas 6, bahwa
siswa memiliki motivasi belajar yang rendah, dilihat dari hasil ulangan harian yang di bawah 80
sebanyak 73,91% atau sebanyak 17 siswa dari 23 siswa. Motivasi belajar yang rendah dapat juga
dipengaruhi oleh latar belakang sosial ekonomi orang tua. Dari hasil pengamatan sebanyak 73,91%
atau sebanyak 17 siswa dari 23 siswa yang rata-rata latar belakang pendidikan orang tua siswa
masih dalam tingkat SD dengan pekerjaan sebagai buruh dan supir, serta tingkat ekonomi
menengah ke bawah. Hal ini didukung oleh penelitian Stevani (2016), hasil penelitiannya
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang tinggi antara latar belakang sosial ekonomi keluarga,
meliputi pendidikan, pendapatan dan pekerjaan orang tua terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini
menjelaskan bahwa latar belakang sosial ekonomi yang tinggi, akan lebih mampu menyediakan
berbagai kebutuhan belajar anak sehingga motivasi belajar anak akan tinggi, dengan motivasi
belajar yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajar anak.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Ibu Ipah Latifah S.pd selaku kepala sekolah di Mis
Mathla’ul Anwar di dapatkan informasi bahwa orang tua siswa kelas enam tidak maksimal dalam
memberikan perhatian kepada anak sehingga motivasi belajar anak menjadi rendah hal ini dapat
dilihat dari keaktifan anak di kelas, semangat belajar, dan berdampak kepada nilai ulangan harian.
Selain itu orang tua siswa kurang memiliki komunikasi yang baik dalam mendidik dan menyemangati
anak untuk belajar di sekolah, hal ini dilihat dari saat rapat orang tua, dimana orang tua tidak
menanyakan kemajuan proses belajar anak, namun lebih menanyakan perihal dana bantuan biaya
pendidikan. Dengan demikian faktor perhatian dan komunikasi cara mendidik orang tua
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Alim Saud Sauddeinuk
(2017), menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar
dan perhatian orang tua terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian
Muh Zainur Rahman (2015), menjelaskan bahwa komunikasi orang tua mempengaruhi motivasi
belajar siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh faktor keluarga terhadap motivasi belajar siswa agar para orang tua murid
dan guru dapat mengetahui cara yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah
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METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIS Miftahul Anwar. Sampel dalam penelitian ini diambil
berdasarkan jumlah sampel dengan teknik nonprobabilitas sampling dengan sampel jenuh dimana
semua populasi digunakan dalam penelitian dan didapatkan sebanyak 26 siswa (Issac & Michael
dalam Sugiyono 2017).

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
kuisioner dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket faktor keluarga,
motivasi belajar siswa. Angket faktor keluarga yang berjumlah 27 pertanyaan dan angket motivasi
belajar yang berjumlah 31 pernyataaan yang dikembangkan dengan skala Linkert dengan jawaban
Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Tidak Pernah (TP). Data yang sudah terkumpul
dilakukan analisi secara statistika deskriptif dan inferensial.

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode korelasi dan regresi linear sederhana yaitu metode yang
menjelaskan hubungan dan pengaruh antar dua variabel, variabel pada penelitian ini terdiri dari
variabel: independent (X) faktor keluarga dan variabel dependent (Y) motivasi belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor keluarga terhadap motivasi
belajar. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis korelasi dan regresi
sederhana. Untuk melihat hubungan antara faktor keluarga dengan motivasi belajar dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Sederhana Variabel Faktor Keluarga (X) terhadap Motivasi Belajar (Y)

Motivasi Faktor Keluarga
Belajar
Motivasi Pearson Correlation 1 AT4™
belajar
Sig. (1-tailed) ,007
Faktor Pearson Correlation AT4™ 1
keluarga
Sig. (1-tailed) ,007
N 26 26

** Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed).

Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi antara faktor keluarga (X) dengan
Motivasi belajar (Y) sebesar 0,474, hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara
faktor keluarga dengan motivasi belajar sebesar 0,474. Untuk melihat apakah hubungan positif
tersebut signifikan atau tidak, maka dapat dilihat dari perolehan nilai Sig. Pada tabel tersebut, dan
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didapatkan hasil bahwa nilai Sig. (1-tailed) (0,007) < a (0,05), maka Ho ditolak dan H; diterima yang
artinya terdapat hubungan positif dan signifikan antara faktor keluarga (X) dengan motivasi belajar

(Y).
Adapun untuk melihat prediksi antara faktor keluarga (X) terhadap motivasi belajar (Y)
dapat di tunjukan dari persamaan regresi sebagai berikut pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel Faktor Keluarga (X) terhadap Motivasi Belajar (Y)

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig
Coefficients .
B Std. Error Beta
(Constan 39,972 15,359 2,60 ,01
t) 3 6
Faktor 041 ,205 AT74 2,64 ,01
Keluarga 0 4

Dependent Variabel: Motivasi Belajar

Analisis regresi linier sederhana antara faktor keluarga dengan motivasi belajar
menghasilkan persamaan Y = 39,972 + 0,541 X;. Berdasarkan uji signifikasi pada tabel 2. Diketahui
nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg
diolak dan H; diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara faktor keluarga (X)
terhadap Motivasi belajar (Y). Dengan demikian nilai Sig < 0,05, hal ini menunjukan bahwa
persamaan Y = 39,972 + 0,541 X; dapat dipergunakan sebagai acuan untuk memprediksi motivasi
belajar dijelaskan oleh faktor keluarga. Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana Y = 39,972
+ 0,541 X,. diprediksi bahwa setiap kenaikan satu satuan skor faktor keluarga akan menyebabka
kenaikan 0,541 X; satuan skor motivasi belajar pada konstanta 39,972. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa faktor keluarga memberikan kontribusi positif yang berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa. Adapun untuk melihat seberapa besar kontribusi faktor keluarga terhadap
motivasi belajar dapat di jelaskan pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Analisis Determinasi

Model R R Adjusted R
Square Square
1 AT74 ,225 ,193

a. Predictors: (constant), Faktor Keluarga
b. Dependent Variable ; motivasi belajar

Tabel 3 menunjukan bahwa nilai determinasi antara faktor keluarga (X) terhadap motivasi
belajar (Y) dapat dilihat dari nilai R, nilai koefisien korelasi sebesar 0,474. Sedangkan untuk melihat
seberapa besar banyak variasi motivasi belajar (Y), dapat dijelaskan oleh faktor keluarga dapat
dilihat dari nilai R Square dan diperoleh 0,225, maka dapat disimpukan bahwa 22,5 % variasi dalam
motivasi belajar (Y) dapat dijelaskan oleh fakor keluarga.
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Berdasarkan uji hipotesis maka faktor keluarga sangat berpengaruh untuk meningkatkan
motivasi belajar karena motivasi yang dibutuhkan siswa di dalam belajar tidak hanya berasal dari
dalam diri siswa (intrinsik) melainkan juga berasal dari motivasi luar diri siswa (ekstrinsik), salah
saatu yang dapat menumbuhkan motivasi ekstrinsik siswa adalah dorongan yang diberikan oleh
keluarga, keluarga berpengaruh terhadap motivasi belajar anak, karna dengan dukungan keluarga
membuat anak bersemangat untuk belajar dan keluarga dapat membekali anak agar mereka
mempunyai motivasi belajar yang tinggi, selain itu keharmonisan di dalam keluarga menciptakan
lingkungan yang nyaman akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajarnya.

Besarnya pengaruh faktor keluarga terhadap motivasi belajar dapat dibuktikan dengan
pengujian hipotesis pada pengaruh faktor keluarga (X) terhadap motivasi belajar siswa kelas 6 di
MIS Mathla’ul Anwar (Y) menunjukan bahwa faktor keluarga (X) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi belajar (). Hasil pengujian ini mendukung hipotesis bahwa faktor keluarga (X)
berpengaru positif terhadap motivasi belajar siswa (Y) di MIS Mathl’'ul Anwar Jasinga Bogor. Hal ini
ditunjukan oleh nilai Sig sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
diolak dan H; diterima, yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan antara faktor keluarga (X)
terhadap Motivasi belajar (Y).

Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana Y = 39,972 + 0,541 X,. diprediksi bahwa
setiap kenaikan satu satuan skor faktor keluarga akan menyebabka kenaikan 0,541 X; satuan skor
motivasi belajar pada konstanta 39,972. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor keluarga
memberikan kontribusi positif yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Hal ini diperkuat menurut Djamarah, (2011), bahwa untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa di pengaruhi salah satunya oleh lembaga pendidikan informal yaitu keluarga, keluarga diakui
keberadaanya, karena keluarga memiliki peran sangat besar bagi seorang anak dalam proses
pembelajaran, keluarga pun menjadi salah satu ujung tombak untuk meningkatkan kepribadian
siswa, meningkatkan hasil belajar, meningkatkan motivasi dan aspek lainnya dalam diri siswa
(Djamarah, 2011).

Menurut (Sardiman, 2006) motivasi belajar terdiri dari dua macam, diantaranya sebagai
berikut: (1) Motivasi ektrinsik yaitu motivasi belajar yang datang dari luar diri siswa, artinya motivasi
belajar yang muncul karena faktor dari luar dirinya, baik dari keluarga, teman di lingkungan rumabh,
maupun di sekolah seperti guru, susana belajar, teman sebaya, dan sarana prasarana; (2) Motivasi
intrinsik ialah motivasi belajar yang berasal dari dalam diri siswa, yang muncul tanpa adanya
dorongan dari luar diri siswa.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Babul
Hasanah (2014) yang berjudul "Pengaruh Lingkugan Keluarga Teradap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Geografis Di Sma Negeri 1 Marawola”. Hasil penelitian menunjukan bahwa r-hitung
0,99 > r-tabel 0,325. Jadi terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografis di Sma Negeri 1 Marawola.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Mulyaningsih Indrati Endang (2014), yang
berjudul “pengaruh interaksi sosial keluarga, motivasi belajar dan kemandirian belajar terhadap
prestasi belajar” dalam “Jurnal pendidikan dan kebudayaan, Vol. 20 No 4”. Berdasarkan penelitian
maka dapat disimpulkan yaitu: (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi sosial dalam
keluarga, motivasi belajar dan kemandirian belajarsecara bersama-sama terhadap prestasi belajar
siswa; (2) ada pengaruh yang signifikan interaksi sosial dalam keluarga terhadap prestasi belajar
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siswa; (3) ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa; (4)
ada pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiarti (2018), dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Motivasi, Tipe Belajar, Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Masyarakat Terhadap Hasil Belajar
Siswa” dalam “ Jurnal pendidikan ekonomi, manajemen dan keuangan, Vol. 2 No 1”. Berdasarkan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi, tipe belajar, lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat secara simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar
siswa, sedangkan secara parsial variabel motivasi, tipe belajar, lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar siswa materi
keseimbangan pasar dan elastisitas di SMA Negeri Kecamatan Tanah Grogot Kabupaten Paser.

Kesimpulan dan rekomendasi

Hasil analisis pengaruh faktor keluarga (X) terhadap motivasi belajar siswa (Y) di MIS
Mathla’ul Anwar Jasinga Bogor yang telah dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil uji regresi linier
sederhana dengan nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho diolak dan Hj diterima, yang menunjukan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara faktor keluarga terhadap motivasi belajar siswa kelas 6 di MIS Mathla’ul Anwar
pada tahun pelajaran 2019/2020.

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasaran peneliti yang telah dilakukan
antara lain : (1) Kepada orang tua diharapkan agar selalu memberikan motivasi kepada anak-
anaknya supaya anaknya termotivasi dalam meningkatkan kualitas belajarnya, dan orang tua lebih
memberikan perhatian kepada anak agar lebih giat dalam belajar dan (2) bagi siswa hendaknya
berusaha dalam meningkatkan motivasi belajar dengan lebih giat dengan baik dengan adanya
dukungan orang tua dirumah maupun guru-guru di sekolah.
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